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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan
kepuasan kerja terhadap turnover intention pada PT.Pratama Abadi Industry JX. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 responden yang ditentukan
dengan menggunakan rumus Slovin. Metode analisis data yang digunakan adalah uji
validitas, uji reabilitas dan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa baik secara parsial maupun simultan motivasi kerja dan kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada PT. Pratama Abadi Industry JX

Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Turnover Intention

The purpose of this study was to determine the effect of work motivation and job
satisfaction on turnover intention at PT. Pratama Abadi Industry JX. The number of samples
used in this study were 80 respondents who were determined using the Slovin formula. The
data analysis method used is validity test, reliability test and multiple linear regression. The
results of the study indicate that either partially or simultaneously workmotivation and job
satisfaction have a significant effect on turnover intention at PT. Pratama Abadi Industry
JX

Work Motivation, Job Satisfaction, Turnover Intention
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Pendahuluan

Peran sumber daya manusia bagi sebuah perusahaan tidak hanya dapat dilihat dari hasil
produktivitas kerja saja melainkan dapat juga dilihat dari hasil kualitas kerja. Lebih jauh
keunggulan suatuperusahaan dapat juga ditentukan oleh keunggulan daya saing manusianya
bukan lagi ditentukan oleh sumber daya alam yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Semakin
kuat daya saing sebuah perusahaan dapat dicerminkan melalui kuatnya pengetahuan
(knowledge) dari sumber daya manusiayang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Salah satu
kegiatan yang dapat meningkatkan keahlian kreativitas, maupun pengetahuan dari sumber daya
manusia pada sebuah perusahaan dapat dikembangkan melalui pengembangan kemampuan
tenaga kerja. Hal tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan keterampilan dan pengetahuan
tenaga kerja yang diwujudkan melalui berbagai bentuk nyata seperti: pemberian pelatihan,
mengadakan seminar-seminar, pemberian kursus pelatihan danlain-lain.

Menurut Nasution (2017) Turnover intention karyawan adalah keinginan untuk berpindah,
belum pada tahap realisasi yaitu melakukan perpindahan dari satu tempat kerja ke tempat kerja
lainya. Tingginya tingkat turnover intention pada suatu perusahaan akan berdampak negatif
untuk perusahaan karena perusahaan akan banyak kehilangan biaya dan waktu jika akan
melakukan perekrutan kembali karyawan baru. kecenderungan atau niat karyawan untuk
berhenti bekerja dari pekerjaanya secara sukarela menurut pilihannya sendiri.

PT. Pratama Abadi Industri (JX) Sukabumi merupakan salah satu perusahaan yang ada di
kabupaten Sukabumi. PT. Pratama Abadi Industri (JX) berlokasi di jalan sukabumi-cianjur km.14,
bloksatong parigi Desa Titisan Kec.Sukalarang Kab. Sukabumi Provinsi Jawa Barat. PT. Pratama
Abadi Industri (JX) Sukabumi adalah perusahaan yang bergerak dalam industri produksi sepatu
olahraga. Pada PT Pratama Abadi Industry JX, setiap karyawan yang lulus training selama tiga
bulan makaakan langsung diangkat menjadi karyawan tetap. Sehingga, saat ini jumlah karyawan
PT. PratamaAbadi Industri (JX) Sukabumi mencapai 400 karyawan pada departement Stockfit A.

Permasalahan yang terjadi pada PT Pratama Abadi Industri JX ialah terdapat karyawan
yang keluar dan masuk setiap bulannya pada divisi stockfit.Pada tahun 2021 sebanyak 102
karyawan keluar, dimana karyawan yang paling banyak keluar didominasi oleh karyawan
dengan jabatan operator sebanyak 96 orang pada tahun 2021 sebanyak 102 karyawan keluar,
dimana karyawan yang paling banyak keluar didominasi oleh karyawan dengan jabatan operator
sebanyak 96 orang. Maka berdasarkan uraian peneliti ingin mengetahui apa pengaruh motivasi
dan kepuasan Kerja terhadap turnover intention karyawan.

Metode

Penelitian dilakukan di PT Pratama Abadi Industri JX Sukabumi, Propinsi Jawa Barat.
Peneliti merasa tertarik dengan pemberian motivasi dan kepuasan kerja pada PT Pratama Abadi
Industri JX Sukabumi. Penelian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari variabel,
yaitu variabel motivasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap (Y) turnover intention pada PT
Pratama Abadi Industri JX.

Populasi dalam penelitian ini adalah 400 karyawan pada PT Pratama Abadi Industry JX.
Dan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan rumus slovin yang merupakan
penentuan jumlah sampel diantara 30 s/d 50 elemen (Roscoe, 2018). Sehingga sampel yang
dipilih sebanyak 80 responden

Hasil dan Pembahasan
PT. Pratama Abadi Industri JX merupakansebuah perusahaan yang berada di Sukabumi

sejak tahun 2011, perusahaan ini bergerak dalam bidang pembuatan sepatu ternama dengan
merk Nike. PT Pratama Abadi Industri ini tepatnya terletak di JalanRaya Sukabumi- Cianjur KM
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13-14, Blok Satong Parigi, Desa. Titisan, Kec. Sukalarang, Sukabumi, dan memiliki kantor pusat di
JI. Raya Serpong, KM.7, Tangerang, Banten 15310. Hasil analisis instrumen dengan uji validitas
dimana uji validitas data digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.

Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Untuk uji validitas peneliti menyebarkan kuesioner kepada 80 responden. Pengujian ini
dilakukan dengan melihat penampilan output SPSS versi 24 pada tabel correlations dikolom sig
(2-tailed). Hasil pengujian validitas variabel motivasi kerja, kepuasan kerja dan turnover

intention.
Tabel 1
Variabel Motivasi

Variabel Pertanyaan Nilai Korelasi Sig. (2-tailed) Keterangan

Motivasi Kerja 1 0,603 ,000 < 0,05 Valid

(X1) 2 0,626 ,000 <0,05 Valid
3 0,692 ,000 < 0,05 Valid
4 0,513 ,000<0,05 Valid
5 0,589 ,000 < 0,05 Valid
6 0,702 ,000<0,05 Valid
7 0,474 ,000 < 0,05 Valid
8 0,583 ,000<0,05 Valid
9 0,485 ,000<0,05 Valid
10 0,662 ,000 < 0,05 Valid

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 10 butir pernyataan valid dari 10 pernyataan
yang disediakan sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut karena nilai sig. lebih kecil dari 0,05.

Tabel 2
Variabel Kepuasan Kerja
Variabel Pertanyaan Nilai Korelasi Sig. (2-tailed) Keterangan
Kepuasan  Kerja 1 0,682 ,000<0,05 Valid
(X2) 2 0,677 ,000 <0,05 Valid
3 0,645 ,000<0,05 Valid
4 0,497 ,000 <0,05 Valid
5 0,696 ,000 < 0,05 Valid
6 0,603 ,000<0,05 Valid
7 0,496 ,000 <0,05 Valid
8 0,376 ,001<0,05 Valid
9 0,596 ,000 <0,05 Valid
10 0,419 ,000 < 0,05 Valid

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 10 butir pernyataan valid dari 10 pernyataan
yang disediakan sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut karena nilai sig. lebih kecil dari 0,05.

Tabel 3
Variabel Turnover Intention

Variabel Pertanyaan Nilai Korelasi Sig. (2-tailed) Keterangan
Kinerja Karyawan 1 0,636 ,000<0,05 Valid
(Y) 2 0,510 ,000 < 0,05 Valid

3 0,522 ,010 <0,05 Valid

4 0,568 ,000 < 0,05 Valid

5 0,720 ,000 < 0,05 Valid
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6 0,698 ,000 <0,05 Valid
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa 6 butir pernyataan valid dari 6 pernyataan yang
disediakan sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut karena nilai sig. lebih kecil dari 0,05.

Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji realibilitas terhadap masing-
masing instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbachdengan bantuan program SPSS 24. Hasil
uji realibilitas diinterpretasikan sebagai berikut :

Tabel 4

Hasil uji reliabilitas

, Cronbach’s
. Cronbach’s
Variabel Alpha yang Keterangan
Alpha .

disyaratkan
Motivasi 0,791 0,60 Reliabel
Kepuasan kerja 0,760 0,60 Reliabel
Turnover intention 0,667 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alphauntuk
variabel motivasi kerja sebesar 0,791, reliabilitas kepuasan kerja sebesar 0,760 dan reliabilitas
turnover intention sebesar 0,667, maka instrumen ini dikatakan reliabel dan layak digunakan
karena nilai Cronbach’s Alpha 2 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel-variabel penelitian
berdistribusi normal atau tidak normal.

Tabel 5
Uji Kolmogovor Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 80
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.35710272

Most Extreme Absolute .071
Differences Positive .054
Negative -071

Kolmogorov-Smirnov Z .633
Asymp. Sig. (2-tailed) .818

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil Uji Kolmogorov Smirnov diatas diketahui bahwa nilai
signifikansi0,818 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal.

Uji Multikolonieritas
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Uji multikolinieritas untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang linier
antara variabel bebas (independen) satu dengan variabel bebas (independen) yang lainnya.

Kriteria pengujiann:

a. Ho:tidak terdapat hubungan antar variabel independen.
Ha : terdapat hubungan antar variabel independen.

b. Jika nilai VIF =2 10 maka ada gejala multikolinieritas.
Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas.

Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas.
Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas.
Tabel 6

Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Motivasi kerja 0,771 1,296 Tidak Ada Multikolinearitas
Kepuasan kerja 0,771 1,296 Tidak Ada Multikolinearitas

Sumber: Data diolah

Hasil perhitungan Tolerance menunjukkan tidak ada nilai variabel independen yang
memiliki nilai Tolerance > 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antaravariabel independen yang
nilainya lebih dari 95 persen. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) juga
menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki VIF >10. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independen dalam model
regresi.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat polagrafik Scatterplot.

Scatterplot
Dependent Variable: TURNOVER INTENTION
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Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan gambar 4.3, diketahui bahwa titik telah tersebar secara meratapada titik 0.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data tersebut bebas heteroskedastisitas dan sudah sesuai
dengan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu bebas heteroskedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Didalam penelitian ini meggunakan lebih dari satu variabel sebagai indikatornya yaitu
motivasi kerja, kepuasan kerja dan turnover intention pengujian dilakukan dengan penggunakan
program SPSS 21.0. Berikut merupakan hasil pengujian regresi berganda :

Tabel 7

Hasil Uji Koefisien Regresi

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .6542 428 413 2.38752
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepuasan_Kerja
b. Dependent Variable: Turnoverintention

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 4.15, diperoleh nilai R2 yang diperoleh sebesar 0,413. Angka tersebut
menunjukkan bahwa sebesar 41,3% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel
motivasi kerja dan kepuasan kerja, kemudian sisanya sebesar 58,7% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti.

Hasil Analisis Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan variabel independen.
Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh data sebagai berikut:

Kriteria pengambilan keputusan :
Bila nilai sig < a (0,05) maka H, ditolak
Bila nilai sig > a (0,05) maka H, diterima
Tabel 8

Hasil Uji Koefisien Motivasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Turnover
Intention (Y)

Variabel thitng  Ttabel  SiQ Alpha Keterangan

Motivasi kerja 3,322 1,990 0,001 0,05 Ho ditolak dan
menerima Ha

Kepuasan kerja 4,400 1,990 0,000 0,05 Ho ditolak dan
menerima Ha

Sumber: Data diolah

a. Motivasi Kerja terhadap Turnover Intention
Ho :  Motivasi kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention (Y) pada PT. Pratama Abadi Industri JX
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Ha :  Motivasi kerja(X1) berpengaruh signifikan terhadap turnover intention
(Y) pada PT. Pratama Abadi Industri JX

Dari tabel 4.16 terlihat pada variabel Motivasi kerja(X1) diperoleh nilai t
hitung sebesar 3,322 sedangkan nilai t tabel dengan dk (dk=80-2=78)adalah 1,990
jadi t hitung (3,322) > t tabel (1,990), maka H ditolak. Artinya Motivasi kerja(X1)
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention PT. Pratama Abadi Industri JX.

b. Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention
Ho : Kepuasan kerja(X2) tidak berpengaruh signifikanterhadap turnover
intention (Y) pada PT. Pratama Abadi Industri JX.

Ha :  Kepuasan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap turnover intention
(Y)pada PT. Pratama Abadi Industri JX.

Dari tabel 4.16 terlihat pada variabel Kepuasan kerja (X2) bahwa diperoleh
nilai t hitung sebesar 4,400 sedangkan nilai t tabel dengan dk (dk=80-2=78) adalah
1,990 jadi t hitung (4,400) > ttabel (1,990). Maka Kepuasan kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap turnover intention (Y) pada PT. Pratama Abadi Industri JX.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan, bersama-sama). Uji simultan ini bertujuan
untuk menguji apakah antara motivasi kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen yaitu turnover intention (Y).

Ho : Motivasi kerja dan  kepuasan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap turnover intention (Y) pada PT. Pratama Abadi Industri JX.

Ha : Motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention (Y) pada PT. Pratama Abadi Industri JX.

Dengan kriteria:
Jika nilai Sig < 0.05 maka Ho ditolak, Ha diterima
Jika nilai Sig > 0.05 maka Ho diterima, Ha ditolak

Tabel 9
Hasil Uji F

Fhitung  Frabel Sig Alpha  Kondisi Keterangan
28,760 3,115 0,000 0,05 28,760 > 3,115 Hoditolak dan
0,000 < 0,05 menerima Ha

Sumber: Data diolah

Dari tabel 4.17 terlihat bahwa untuk menguji F dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha
5% dan derajat kebebasan pembilang sebesar k - 1 = 2 dan derajat kebebasan penyebut sebesar n
-k-1=80-2-1=77sehingga diperoleh F tabel sebesar 3,115 dan F hitung 28,760 maka 28,760
> 3,115 dan nilai Sig < 0.05 yaitu 0.000 <0.05 maka Hp ditolak dan menerima H.. Artinya
motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention (Y) pada
PT. Pratama Abadi Industri JX.
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Pembahasan
Pengaruh Motivasi terhadap Turnover Intention

Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover Intention PT. Pratama Abadi
Industri JX. Seorang manajer atau pimpinan dapat dikatakan berhasil dalam mendorong
karyawan apabila dia mampu menciptakan motivasi yang tepat bagi karyawannya karena dengan
motivasi yang tepat maka karyawan akan lebih bersemangat dalam bekerja sehingga kinerja
karyawan dan tujuan perusahaan dapat tercapai, dalam hal ini jika motivasi kerja yang diterapkan
baik maka kinerja karyawan yang dihasilkanpun baik dan sebaliknya jika motivasi kerja yang
diterapkan buruk maka kinerjanyapun akan menurun.

Dengan adanya motivasi yang akan mendorong karyawan untuk lebih meningkatkan
produktivitas kerjanya dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, dalam hal ini suatu
organisasi akan mengalami hambatan dalam pencapaian tujuannya yaitu pencapaian
produktivitas yang optimal, apabila para karyawannya tidak mempunyai motivasi dalam
melaksanakan pekerjaan dan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Soekiyono (2017), Arindito Cahyo Saputro (2022) dan Yona
Gustira (2021) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap turnover intention.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention

Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada PT. Pratama Abadi
Industri JX. Artinya bahwa kepuasan kerja dan turnover intention memiliki hubungan yang positif,
yang artinya apabila kepuasan kerja tinggi maka cenderung akan menurunkan tingkat turnover
intention pegawai. Hubungan tersebut akan kuat apabila tidak dipengaruhi oleh faktor lain yaitu
mesin. Tingkat pekerjaan mempengaruhi pula kekuatan hubungan tersebut, Kaswan (2015,
p.105). Dalam hal tersebut, Pegawai yang merasakan Kepuasan pada pekerjaan yang karyawan
jalani akan mendorong timbulnya semangat untuk bekerja dan akan berdampak terhadap tingkat
Kinerja yang dihasilkan oleh Pegawai tersebut. Dalam penelitian terdahulu oleh Ali, Mukti (2013)
memiliki hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan Kepuasan Kerja Pegawai terhadap turnover
intention pegawai.

Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention

Motivasi Kerja dan Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention
PT. Pratama Abadi Industri JX. Seorang manajer atau pimpinan dapat dikatakan berhasil dalam
mendorong karyawan apabila dia mampu menciptakan motivasi yang tepat bagi karyawannya
karena dengan motivasi yang tepat maka karyawan akan lebih bersemangat dalam bekerja
sehingga kinerja karyawan dan tujuan perusahaan dapat tercapai, dalam hal ini jika motivasi
kerja yang diterapkan baik maka kinerja karyawan yang dihasilkanpun baik dan sebaliknya jika
motivasi kerja yang diterapkan buruk maka kinerjanyapun akan menurun. Dengan adanya
motivasi yang akan mendorong karyawan untuk lebih meningkatkan produktivitas kerjanya
dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, dalam hal ini suatu organisasi akan mengalami
hambatan dalam pencapaian tujuannya yaitu pencapaian produktivitas yangoptimal, apabila para
karyawannya tidak mempunyai motivasi dalam melaksanakan pekerjaan. Hubungan tersebut
akan kuat apabila tidak dipengaruhi oleh faktor lain yaitu mesin. Tingkat pekerjaan
mempengaruhi pula kekuatan hubungan tersebut, Kaswan (2015,p. 105). Dalam hal tersebut,
Pegawai yang merasakan Kepuasan pada pekerjaan yang karyawan jalani akan mendorong
timbulnya semangat untuk bekerja dan akan berdampak terhadap tingkat Kinerja yang dihasilkan
oleh Pegawai tersebut.
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Kesimpulan

Simpulan dari penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap
turnover intention karyawan PT Pratama Abadi Industri JX adalah sebagai berikut. Berdasarkan
hasil analisis t hitung dari motivasi kerja bahwa 3,322 > 1,990, hal ini menunjukan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada PT Pratama Abadi Industri JX;
Berdasarkan hasil analisis t hitung dari kepuasan kerja sebesar 4,400 > 1,990 hal ini menunjukan
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention pada PT Pratama Abadi
Industri JX.; Berdasarkan hasil analisis f hitung dari motivasi kerja dan kepuasan kerja f hitung
sebesar 28,760 > 3,115 menunjukan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh
signifikanterhadap Turnover Intention pada PT Pratama Abadi Industri JX.
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